KARYA TULIS ILMIAH

STUDY TENTANG KADAR BESI ( Fe ) PADA AIR

GALI PENDUDUK DI KELURAHAN WOSI
KABUPATEN MANOKWARI
TAHUN 2002

Karya Tulis limiah Ini Diajukan Untuk Memenuhi Salah
Persyaratan Dalam Mencapai Derajat
Ahli Madya Kesehatan Lingkungan

OLEH
JHON LAOTONG

NIM. 198 300 427

DEPARTEMEN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIY

POLITEKNIK KESEHATAN JAYAPURK
JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN

TAHUN 2002

SUMUR

Satu

A
LA




i

‘-‘p—

i

KARYA TULIS ILMIAH

STUDY TENTANG KADAR BESI (Fe) PADA AIR SWUR GALI
PENDUDUK DI KELURAHAN WOSI KABUPATEN MANOK\VARI

TAHUN 2002 |

DISUSUN OLEH
JOHN LAOTONG
NIM. 198 300 427

i
Telah Dipertahankan Di Depan Dewan Penguji Karya 'ﬂ'ulis Ilmiah
Pada Tanggal 1 Nopember 2002
Dan Dinyatakan Telah Lu/us Memenuhi Syar?t

Susunan Dewan Penguji

PEMBIMBINGI

.

PE’& U%I I

N

(Sr1 Mulyono, 1., M.Kes) (So¢ngkowo, Drs., M.Kes)
NIP. 140 209 683 7i> 14q 053 123
PEMBIMBING II PENGUJI I
(Harvono.SKM, M.Kes) (Justhinlgs Avomi, S.Pd)
NIP. 140 192 802 NIP. 640 004 177




‘~)

RINGKASAN

Politekni
Program Diploma Il K

Karya Tulis Ilmig

JOHN LAOTONG

k Kesehatan Jayapura
esehatan Lingkungan
ah, Oktober 2002

“ Study Tentang Kadar Besi ( Fe ) Pada Air Sumur

Gali Penduduk Di Kelurahan Wosi
Kabupaten Manokwari
Tahun 2002 “

X + 47 hal + 7 lampiran + daftar gambar

Air sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan, tanpa air kehidupan tidak

akan berlangsung jangkauan pelayanan air bersih untuk keb
belum merata baik di pedesaan maupun perkotaan.

Sasaran pembangunan air bersih diupayakan oleh

han rumah tangga

merintah maupun

masyarakat dengan upaya meningkatkan pemanfaatan sumber air tanah dalam bentuk

sumur gali yang selama ini telah banyak dikenal dan digunaka
desa maupun di kota, hanya saja syarat-syarat lokasi dan
memenuhi standar kesehatan yang telah ditetapkan.

Di kelurahan Wosi masyarakat yang menggunakan air b

oleh masyarakat di
konstruksinya harus

ersih bersumber dari

sumur gali sebanyak 56,7% , sumur pompa tangan 0,3%, perpipaan 0,6%.

Untuk memperoleh gambaran tentang kualitas sumur

gali, maka penulis

mengambil sampel air pada 50 sumur gali penduduk di kelurahan Wosi kabupaten

Manokwari.

Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan
pemeriksaan laboratorium. Jenis penelitian ini adalah survey

di lapangan dan
dengan pendekatan

crossectional. Dalam penelitian ini ada tiga faktor utama yang mempengaruhi kadar
besi (Fe) dalam air sumur gali yaitu : sumber pencemaran, konstruksi sumur gali dan

jenis lapisan tanah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 50 sampel air sumur yang diperiksa
di laboratorium kesehatan lingkungan Poltekes Jayapura kadar besi (Fe) rata-rata 2,44
mg/liter. Hal ini menggambarkan bahwa kadar Fe tersebut cukup tinggi yang dilihat
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pada Permenkes RI : 416/PER/Menkes/1I/1990 tentang standar
1,0 mg/liter dan air minum Fe 0,3 mg/liter.

v

kualitas air bersih Fe

Namun sebagai tindak lanjut dari semua itu diharapkan bagi petugas
Puskesmas Wosi dalam hal ini petugas sanitasi tetap mengadakan pengawasan dan

pemeriksaan terhadap kualitas air sumur gali yang tidak mem

enuhi syarat tersebut.

Serta dibantu oleh pihak atasan langsung dalam hal ini Dinas Kesehatan Kabupaten
Manokwari seksi Bina Penyehatan Lingkungan. Sehingga kemungkinan adanya
gangguan kesehatan yang ditimbulkan oleh zat tersebut dapat dicegah sedini

mungkin.

Daftar Kepustakaan : 1979 —2000
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Upaya pembangunan nasional terutama ditujukan untuk meningkatkan taraf

hidup kehidupan umat manusia yang lebih baik sebagai

berdasarkan landasan Idiil Pancasila dan landasan Ko

kesejahteraan umum

stitusional Undang-

Undang Dasar 1945. Pembangunan kesehatan merupakan salah satu modal utama

untuk mewujudkan kesejahteraan bangsa dan rakyat Indonesia.

Dalam sistem kesehatan nasional disebutkan bahwa derajat kesehatan

merupakan hasil interaksi dari empat faktor yakni ; Fakto

Lingkungan, Faktor

Penilaku, Faktor Pelayanan Kesehatan dan Faktor Keturynan. Dari ke empat

faktor tersebut, faktor lingkungan merupakan faktor

yang paling besar

pengaruhnya jika dibandingkan dengan tiga faktor lainnya (Departeman

Kesehatan RI, 1982, Sistem Kesehatan Nasional, Dep.Kes, Jakarta).

Keadaan lingkungan fisik atau pembangunan sarana kesehatan, khususnya

sarana penyediaan air minum yang menyangkut perlindungan mata air déngan

sistim perpipaan sumur artetis, penampungan air hujan, perlindungan mata air,

sumur pompa tangan dangkal, sumur pompa tangan dalam, dan sumur gali, masih

belum terpenuhi secara optimal apabila dibandingkan dengan jumlah penduduk.

Menurut data Departemen Kesehatan pada akhir tahun 1986, penduduk yang

dapat menikmati air bersih 30,5 % di pedesaan dan 45 %

cakupan ini telah diupayakan untuk ditingkatkan, seperti ter

diperkotaan. Angka
lihat pada hasil yang
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telah dicapai pada PELITA IV 40 % penduduk di pedesaan dan 70 % penduduk di

perkotaan.

Berdasarkan “Global water supply and sanitation assesment 2000 report”.
Untuk mencapai target (Global target) pada tahun 2015, diperlukan penambahan
akses sarana sanitasi untuk 2,2 milyar penduduk dan akses air bersih untuk 1,6
milyar penduduk, ini berarti bahwa pelayanan air bersih perlu diadakan untuk
292.000 penduduk serta fasilitas sanitasi untuk 397.000 penduduk setiap hari

sampai dengan tahun 2015.

Menurut Survey Kesehatan Rumah Tangga Nasional yang dilaksanakan
pada tahun 1985 — 1986, menggambarkan bahwa sarana yang dipergunakan oleh
masyarakat untuk memperoleh air bersih, bersumber dari (a) Sumur pompa
tangan 6,45 % (b) ledeng 6,21 % (c) air hujan 5,53 %, (d) mata air 11,67 % , (e)
sungai 20,31 %, (f) artetis 0,19 % dan sarana lainnya 0,68 %, (g) serta sumur
terbuka 48,97 % (Ratna Budiarso, 1987, Survey Kesehgtan Rumah Tangga
Nasional, 1985 — 1986, Pusat Penelitian Ekologi Kesehatan Badan Penelitian dan

Pengembangan Kesehatan, Dep. Kes RI Jakarta).

Upaya untuk mencapai angka cakupan air bersih, pada tahun 2000, sasaran
pembangunan sarana air bersih akan diupayakan semaksimal mungkin melalui
pengembangan dan pembangunannya baik oleh pemerintah maupun oleh
masyarakat itu sendiri, untuk memenuhi kebutuhan tersebut, salah satu upaya
yang dpaat ditempuh adalah dengan meningkatkan pemanfaatan sumber air tanah
dalam bentuk sumur gali yang selama ini telah banyak dikenal dan digunakan

oleh masyarakat di pedesaan maupun di perkotaan.
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Namun demikian, perlu diingat bahwa kualitas- ajr sumur gali selain

dipengaruhi oleh formulasi lapisan tanah disekitarnya, juga

dapat dicemari oleh

berbagai bahan buangan yang berasal dari produk aktifitas manusia yang berada

di sekitar tempat pembuangan sarana sumur gali. Kasus pencemaran air sumur

gali di perkotaan telah banyak dijumpai dalam berbagai hasil pemeriksaan

kualitas air yang dilakukan oleh petugas sanitasi di lapangan,

Terjadinya pencemaran terhadap sumber air tanah terutama air sumur gali,

dapat disebabkan oleh cara pembuangan tinja, pembuangan sampah, pembuangan

air limbah rumah tangga, air limbah pabrik yang tidak ditangani secara baik. Pada

daerah perkotaan dewasa ini untuk mendapatkan lokasi

pembuangan sarana .

sumur gali yang memenuhi syarat kesehatan semakin sulit dirasakan terutama

dikota-kota besar yang jumlah penduduknya padat.

Berdasarkan data Kantor Kelurahan Wosi Kabupaten Manokwari tahun

2002, sebagian besar penduduk Kelurahan Wosi masih me
gali sebagai sumber air bersih yaitu 56,7 %, Sumur Por
Perpipaan 0,6 % (PUSKESMAS Wosi Kabupaten Manoks

Triwulan Sanitasi, Manokwari).

mpergunakan sumur
mpa Tangan 0,3 %,

warl, 2002, Laporan

Terjadinya pencemaran terhadap sumber air tanah te

ama air sumur gali,

dapat disebabkan oleh cara pembuangan tinja, pembuangan sampah, pembuangan

air limbah rumah tangga, air limbah pabrik yang tidak ditang

daerah perkotaan dewasa ini untuk mendapatkan lokasi

ni secara baik. Pada

pembuangan sarana

sumur gali yang memenuhi syarat kesehatan semakin sulit| dirasakan terutama

dikota-kota besar yang jumlah penduduknya padat.
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* Di Kelurahan Wosi pada umumnya warga masyarakatnya sering mengeluh
terhadap kebutuhan air minum dan air bersih. Keluhan ini muncul karena kualitas
air dari pelayanan air dari proyek air minum (PAM) belum memuaskan dan
belum merata kepada seluruh lapisan masyarakat, terutama terhadap masyarakat
ekonomi lemah. Disamping itu air sumur gali di daerth-daerah pemukiman
sebagian besar tidak digunakan oleh masyarakat untuk| diminum, memasak
kecuali dalam keadaan terpaksa misalnya musim kemarau panjang ( hasil

wawancara), keadaan ini disebabkan oleh kondisi fisik air symur gali.

Jika mendengar keluhan dani warga masyarakat, |maka kemungkinan

8

penggunaan air sumur gali yang sebagian besar dikonsumsi oleh masyarakat
. kelurahan Wosi yang tidak memenuhi syarat kesehatan frekwensi tinggi. Tentu

hal ini dapat berakibat buruk bagi kesehatan masyarakat di daerah ini.

Untuk mencegah dan mengatasi permasalahan yang bakal muncul berkaitan
dengan penggunaan air sumur gali yang tidak memenuhi syarat kesehatan sudah
barang tentu merupakan tanggung jawab bersama dari|semua pihak vang
berwenang dibidang kesehatan masyarakat, termasuk | warga masyarakat

kelurahan Wosi.
B. Identifikasi Masalah

Bertolak dari pemikiran dan permasalahan yang dikemukakan diatas,

penulis sangat tertarik untuk meneliti * Kadar Besi (Fe) pada air sumur gali

. penduduk di sekitar Kelurahan Wosi Kabupaten Manokwari Tahun 20027
sehingga kemungkinan adanya gangguan kesehatan yang akan ditimbulkan oleh

kadar Besi (Fe) dalam air sumur gali dapat diketahui dan dicegah sebelumnya.




C. Tujuan Penelitian
. Tujuan Umum

Diketahuinya kadar zat Besi (Fe) yang ada dalam air sumur gali penduduk

kelurahan Wosi Kabupaten Manokwari.
. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya kadar besi (Fe) yang ada dalam air sumur gali penduduk

kelurahan Wosi Kabupaten Manokwari

b. Diketahuinya terjadi kadar besi ( Fe) dalam air symur gali dari warga

masyarakat kelurahan Wosi Kabupaten Manokwari.

c. Diketahuinya jenis konstruksi sumur gali penduduk di kelurahan Wosi
Kabupaten Manokwari ditinjau dari : bibir sumur gali , lantai sumur gali,

dinding sumur gali dan SPAL (saluran pembuangan air limbah).

D. Kegunaan Penelitian

. Sebagai bahan masukan bagi Pemerintah terutama instansi Kesehatan dalam

upaya meningkatkan pengawasan pemakaian air sumur gali.

. Merupakan bahan informasi/keterangan bagi masyarak# atau rumah tangga

yang mempergunakan air sumur gali sehari-hari.

. Sebagai sumbangan ilmiah dan bahan referensi bagi peneliti berikutnya.




E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini adalah ilmu kesehatan lingkungan, khususnya bidang kesehatan

lingkungan yang meneliti kadar Besi (Fe) pada air sumur gali penduduk di

Kelurahan Wosi Kabupaten Manokwari tahun 2002.




BAB 11

TINJAUAN KEPUSTAKAAN |

A. Peranan Air Bagi Kehidupan ‘

Air sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan, baik kehidupan manusia,
binatang, maupun tumbuh-tumbuhan. Karena itu air merubakan sumber dasar
'\

untuk kelangsungan kehidupan diatas muka bumi. |

Air adalah bagian lingkungan fisis yang sangat esensial tidak hanya dalam

proses-proses hidup lainnya seperti untuk industri, pertanian, pemadam kebakaran

dan lain sebagainya.

Tubuh manusia mengandung 60 — 70 % air dari selurull berat badan. Air di

daerah jaringan lemak terdapat kira-kira 90 %. Darah dan geLah bening sebagian

l : :
besar terdiri dari air. Pentingnya air di dalam tubuh dapat dilrhat dari hal berikut

ini: |

1. Apabila suatu saat tubuh kehilangan seluruh cadangén lemak dan juga
|

kehilangan setengah dari cadangan protein, hal ini tidak akan membahayakan

bagi tubuh manusia, namun apabila terjadi kehilangan EO % saja air dari

dalam tubuh, akan bisa mengakibatkan kematian. Hal y;lmg samapun dapat

|
|

2. Kalau pada musim kemarau manusia merasa kekurangan‘ air, hal itu adalah

berlaku bagi mahkluk hidup lain.

wajar. Tetapi tidak sedikit pula orang pada musim huj%n kekurangan air,

dimana pada saat itu air melimpah. Air yang dibutuhkan manusia sebenarnya

I



bukanlah sembarang air, tetapi air yang benar-benar bai

berbahaya bagi kesehatan tubuh manusia.

Dari sejumlah air yang sangat besar di alam ini, han

k dan sehat yang tidak

ya sebagian kecil saja

yang dipergunakan untuk kebutuhan manusia dan terbatas pada proporsi

tersedianya maupun diperolehnya air. Yang penting dalam

penyediaan air untuk

kebutuhan masyarakat yang lebih besar lagi, manusia harus mengintervensi daur

air tadi tanpa mengganggu siklus tersebut.

Apabila dibandingkan dengan subtansi lainnya, air mempunyai bentuk fisik

yang berbeda-beda. Ketiga bentuk fisik tersebut adalah padat, cair dan uap. Air

yang dalam bentuk padat adalah es dan yang berbentuk

sedangkan air yang berbentuk uap adalah awan, embun.

cair adalah air biasa

Air terdiri dan unsur kimiawi yaitu ion hydrogen dan ion oksigen. Unsur-

unsur inilah yang kemudian membentuk H,O ( air )

Reaksi Kimianya: 2 H" + O* ——» H,0

B. Kebutuhan Air

Dalam perencanaan dan penyelenggaraan suatu sistem penyediaan air

sangatlah perlu adanya suatu pengetahuan mengenai banvaknya air yang

dibutuhkan. Ini meliputi pengumpulan informasi-informasi tentang :

a. Banyaknya penduduk yang dilayani.

t. Pemakaian air perkapita, lengkap dengan suatu analisa dari pada fakta-fakta

yang dapat mempengaruhi konsumen air.




1.

2

Pemakaian Air. "

Pemakaian air untuk berbagai macam tujuan / miksud pada umumnya

dapat dibagi dalam : ‘

|
a. Untuk keperluan domestik - 40%
b. Untuk komersil dan industri ‘ 35%

¢. Untuk keperluan umum \ 10 %
|

d. Kebocoran/kehilangan-kehilangan 15%

Untuk Indonesia keperluan pemakaian domestik, %ada waktu ini dapat
diambil angka sementara : |
|

1. Untuk kota-kota : 100 — 150 Iliter/orang/hari deq‘gan minimum 86,4

liter/orang/hari. ‘

ii. Untuk daerah rural, dapat diambil angka hasil studi liari WHO mengenai

pemakaian air untuk daerah pedesaan di negara-negara berkembang, yakni

60 liter/orang/hari. ‘
Faktor-faktor yang mempengaruhi Konsumsi Air. ‘

Pemakaian air rata-rata per orang per hari berbeda-beda antara satu
negara dengan negara lainnya, satu kota dengan kota‘ lainnya, satu desa
dengan desa lainnya. Variasi ini tergantung padi berbagai faktor,

diantaranya : i
|
|
|
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Besar kecilnya kota / daerah.

Efek ini umumnya tidak langsung ; memang cipat diharapkan bahwa

. . k. -
untuk kota kecil rata-rata per orang per hari akan ‘kecﬂ pula. Tetapi ini

hanyalah karena pemakaian air bagi suatu kota }(ecil pada umumnya
terbatas, bila dibandingkan dengan kota besar. Tapi bila di kota kecil itu

ada industri dengan kebutuhan air yang besar, petTnakaian air perkapita

akan meningkat. ‘

|
Industri sangat mempengaruhi banyaknya perq'akaian air dari suatu

. Ada tidaknya industri

daerah perkapita. |
Kualitas Air ‘
|

Makin baik kualitas air, makin meningkat pemakainnya. Sebaliknya,

air yang kurang baik kualitasnya, akan menimbulkan keseganan orang

untuk memakainya, sehingga pemakaian air rata—ratF\ per orang per hari

juga akan menurun. |

. Harga Air ‘

Makin tinggi harga air. Makin hemat orang ﬂemakainya sehingga

pemakailan air rata-rata per orang per hari juga akaq menurun walaupun

hal ini tidaklah terlalu besar pengaruhnva.

Tekanan air yang rendah pada rumah-rumah d?pat mengakibatkan

Tekanan Air

pemakaian air perkapita rendah. ‘

|
|



Iklim
Di daerah panas pemakaian air rata-rata per ora
banyak dari pada daerah dingin.

Karakteristik Penduduk

Tinggi rendahnya taraf kehidupan penduduk s

sehari-hari sangat mempengaruhi pula pemakaian air

C. Penyediaan Air Bersih

11

ng per hari akan lebih

erta kebiasaan hidup

Air adalah kebutuhan manusia sehari-hari menjadi masalah yang kompleks, i

baik dalam kuantitas maupun kualitas. Salah satu usaha me
dari masalah tersebut adalah dengan mengadakan pemban

yang meliputi perlindungan mata air dengan sistim perpip

anggulangi sebagian
an sarana kesehatan,

n, penampungan air

hujan, pembuatan sumur gali, sumur pompa tangan dangkal dan sumur pompa

tangan dalam.

Setelah diadakan pembangunan sarana kesehatan sej
hingga akhir PELITA 1V, diharapkan 60 % penduduk p

penduduk perkotaan telah mendapat kemudahan memperoleh

Pada pihak lain, tercatat informasi bahwa jumlah pend
telah mendapat air bersih baru mencapai 40 % sedang}
mencapai 70 % kedua data ini menggambarkan bahwa perol

penduduk pedesaan dan perkotaan belum merata. Denga

banyak penduduk di desa dan di kota belum memperoleh kebu

ak awal PELITA II

edesaan dan 80 %

air bersih.

uduk pedesaan yang
ran perkotaan baru
ehan air bersih bagi
n demikian, masih

tuhan air bersih.




Air bersih dikatagorikan air kebutuhan sehari-hari|dan untuk keperluan
rumah tangga dalam hal : air minum, air memasak, dan air untuk mencuci.
Katagori air bersih ini harus memenuhi syarat-syarat air mjnum dalam kaitannya
dengan kesehatan manusia. Jikalau syarat-syarat air minum ini sudah memenuhi

syarat-syarat kesehatan, tentu dapat pula dipakai untuk memasak dan mencuci.

D. Syarat-Syarat Air Minum

Untuk menjaga air penyakit-penyakit, yang disebabkan oleh bakteri dan zat-
zat lain yang ada di dalam air, maka perlu kiranya diketahuj persyaratan air yang

sehat ditinjau dari segi kesehatan.

Pada umuya air minum dikatakan telah memenuhi sy%at kesehatan apabila

telah memenuhi syarat utama :
1. Syarat Kuantitatif.

Artinya air telah mencukupi kebutuhan sehari-hari, hal ini ditentukan
dengan tingkat kehidupan masyarakat tersebut. Untuk negara maju secara
kuantitatif kebutuhan akan air lebih banyak dibanding dengan negara-negara
yang sedang berkembang. Untuk masyarakat Indonesia pada daerah perkotaan
kebutuhan air + 120 liter/orang/hari sudah mencukupi, sedangkan di daerah

pedesaan + 60 liter/orang/hari sudah dianggap memenubhi.




2. Syarat Kualitatif ' ‘
a. Syarat Fisik

Jernih, tidak berwarna, tidak berbau dan tidak ada }asa, jumlah zat padat

terlarut (TDS), suhu ( 20° C akan memberikan rasa ﬁegar).
|

1) Tidak boleh terdapat zat-zata yang beracun. ‘

b. Sarat Kimia

2) Tidak boleh mengandung zat-zat yang dapat minimbulkan gangguan

kesehatan. Misalnya Flour menyebabkan wanLa coklat pada gigi,

\
yodium menyebabkan gondok. ‘

|
3) Tidak boleh melebihi batas-batas yang telah ditet?pkan.

c. Syarat Bakteriologis |

1) Dalam 1 cc air minum jumlah kuman harus kurang dari 100.

2) Bakteri coli tidak boleh ada dalam 100 cc air mﬁnum, karena bakteri

coli merupakan petunjuk bahwa air tersebut telah tercemar oleh tinja
\
(feaces) |

3) Bakteri pathogen penyebab penyakit cholera, t}fiphus, dysentri tidak
\

d. Syarat Radioaktif |

@
I

boleh ada dalam air minum.

1) Aktifitas Alpha ( Gross Alpha Activity) maksimum vang

diperbolehkan adalah 0,1 bg/1.



y

|
2) Aktifitas Beta ( Gros Beta Activity), maksimufn yang diperbolehkan

adalah 0,1 Bg/l. ‘

Secara garis besar untuk mendapatkan air yang berlLualitas adalah sangat

sulit karena dari segi bakteriologis mungkin terpenuhi, tetapi dari segi lain kurang

memenuhi persyaratan. Dengan demikian masih bisa digol(T‘ngkan dalam air yang

tidak sehat. ‘

dipenuhi agar air yang ada bisa disebut memenuhi syarat :

)

2)

3)

4)

6)

7)

Kalau dilakukan pengelompokkan, maka 7 kriteria di anah ini harus dapat
|

Bebas dari zat-zat kimia beracun yang berbahaya. ‘
Bebas dari mikro organisme penvebab penyakit besiena virus penyebab
penyakit. \

Masih mungkin mengandung kadar terendah dari wan*a, kekeruhan, bahan

tercampur, bau dan rasa.

Mempunyai temperatur yang dingin (lebih rendah dz‘#ri pada suhu udara

Mengandung zat sedikit surfactant dalam air. ‘

disekitarnya). ‘

Mengandung zat corrosive terhadap besi yang kecil.

Sekecil mungkin mengandung zat-zat pencemar sepenl besi (Fe), Mangan

(Mn), Copper atau Tembaga.




1
Untuk menjalankan ketentuan-ketentuan tersebut dr- at‘Fs setiap negara telah

menetapkan batasan-batasan yang disesuaikan dengan hasil penelitian setempat

tentang batas-batas gangguan dari zat-zat yang terkandung dalam air.

Oleh sebab itu standart masing-masing negara akan berbeda. Selain standart

masing-masing negara juga dikenal standart menurut WHO dan beberapa negara

|
Eropa, Standart Internasional, Standart Amirika. Di Indonesia sendiri standart
kualitas air minum ditetapkan dalam Peraturan Menteri Y;Kesehatan R.I. No.

01/Birhukmas/I/1975, tanggal 26 April 1975, kemudian ﬂiperbahami dengan

keluarnya Peraturan Menteri Kesehatan R.I Nomor 4 16/WMS/PEW1990.
|

E. Sumur Gali
\

Sumur gali adalah salah satu sarana penyediaan ‘air minum dengan

memanfaatkan air tanah.

Di Indonesia sumur gali merupakan cara pengambilan air tanah yang banyak

diterapkan di daerah pedesaan dan perkotaan karena mudaﬂ pembuatannya dan

dapat dilaksanakan oleh masyarakat dengan peralatan yang sederhana dan biaya

yang murah. Sumur gali ini pada umumnya dibuat dengan maksud untuk
\

mengambil air tanah bebas sehingga sangat dipengaruhi oleh ﬁnusim.

Dalam kenyataannya, konstruksi sumur gali dapat dibedakan ke dalam tiga
jenis, yakni : Sumur gali permanen, semur gali semi perma%en dan sumur gali
darurat. Sumur gali permanen adalah sumur gali yang dﬂ)anghn dengan pasangan

batu permanen. Sumur gali permanen ini masth tetap dikémbangkan sebagai
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sarana air minum yang sehat oleh pemerintah Indonesia dalam beberapa tahun

terakhir. |

Sumur gali semi permanen adalah sumur gali yaLg dibangun dengan
\

sebagian pasangan batu. Sumur gali semi permanen dan sumur gali darurat ini
\

sering diperkirakan potensinya dalam masalah kesei?atan, yakni dalam

hubungannya dengan penyebaran penyakit yang dapat diFularkan melalui air.
Kedua sarana ini hanya berfungsi sebagai sarana menyediakan air yang kualitas
bakteriologiknya diragukan. |

Perlidungan pencemaran terhadap sumur gali sulit dikerjakan tetapi dengan

membangun sumur gali yang memadai maka akan berfungsi sebagai sarana
\

penyediaan air minum yang memuaskan.

Untuk membangun sumur gali yang memadai sebagai sarana penyediaan air

minum yang sehat, maka secara umum harus memperhati]&an syarat kesehatan,

1. Syarat Lokalisasi ‘

seperti :

a. Jarak dengan sumber-sumber pengotoran, mininal 1p meter dari sumbu
air. |
|

c. Jangan dibuat pada tanah yang mungkin terendam jikaLi hujan dan banjir.

b. Buat ditempat yang agak dalam airnya.
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2. Syarat Konstruksi a

® N O R W

a.

by

Dinding sumur ditembok 3 meter dalamnya dal"i permukaan tanah.

-~

Pemberian lapisan rapat air sedalam 3 meter sanéat diperlukan untuk

menjaga adanya pengotoran dari luar masuk ke dalam sumur.

Kedalaman sumur dibuat sampai mencapai lapisan tanah yang banyak
|
Di atas tanah dibuat dinding tembok setinggi 70 Qm. Ini dimaksudkan

mengandung air.

agar air yang telah diambil ke luar tidak masuk kembéli ke dalam sumur

Mempunyai lantai 1,5 meter dari dinding sumur. \

Mempunyai saluran air pembuangan minimal 10 metér.
Dasar diberi kerikil agar tidak keruh jika ditimba. |
\
Mengingat sumur ini sangat banyak dimiliki OICF'I masyarakat, maka

beberapa usaha penyempurnaan perlu dilakukan sebagaimana gambar berikut

ini:

Dinding Sumur
Batu Koral
Permukaan Air
Alas/Lantai Sumur
Kerekan

Tali

Timba

g
Saluran Pembuangan g g

' GAMBAR 1
SUMUR GALI TANPA
POMPA TANGAN
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i
F. Ion Besi ( Fe ) Dalam air - |
Ion besi dalam air dapat bersifat terlarut sebagai fe}ro (Fe *") atau ferri
(Fe 3"y dan tersuspensi sebagai butir kolloidal, seperti Feyo;, FeO, FeOOH, Fe
(OH) 5 . Hal ini tergantung pada kondisi pH netral dengan oksigen terlarut cukup,

ion ferro yang terlarut dapat dioksidasi menjadi ferri yang sulit terlarut sehingga
g f g8

menimbulkan gumpalan yang berwarna kuning kecoklat-coklatan.

Ferro (Fe **) sebenarnya tidak beracun. Air hujan biasanya mengandung air

|
(H,0), Carbohidroksida (CO,) dan oksigen (O,), biasanya fneresap dalam tanah
|

dan bertemu dengan zat organik. Oksigen (O,) yang ada dalam air hujan dapat

mengurikan zat organik, carbondiosida dan air. Sehingga air ‘;meresap dalam tanah

( \
akan mengandung Fe** + H,0 + CO, menjadi Fe (HCO;) » dan bila kontak

dengan udara maka akan terbentuk Fe** + HCO; . HCO; i?i bila ditambah H,O
disosiasi H,CO; + OH . Hal ini dapat dilihat pada persamaalP reaksi berikut :

FeX* + OH » Fe (OH);
[
|

Fe (OH), + OH + H,O » Fe (qH') 3

Fe (OH); ini akan menimbulkan efek antara lain : ‘

a. Mengotori bak yang terbuat dari seng.
b. Watafel ( tempat cuci tangan). ‘
c. Closet ‘
d. Menimbulkan warna coklat pada pakaian ‘

e. Menyumbat saluran air sehingga menyebabkan pembuntue{n
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f Selain itu Fe’" juga menimbulkan corrosive yang disgbab}:an oleh bakteri

golongan grenothric. ]
Dengan adanya besi (Fe) akan memberikan warna coklat kekuning-

kuningan dan baunya tidak enak. Sifat ini hilang bila ditambahkan O, dan akan

menjadi ferri (Fe'™) yang bisa mengendap, tepai bila dalam sumur terdapat

‘ |

endapan ferro (Fe2+ ) maka Fe?* + H,0O menjadi Fe (OH) 3 untuk menghilangkan
‘ [

Fe perlu diadakan aeration, atau dimasukkan dalam tumbuszn batu merah dimana

Fe-nya akan diabsorbsi oleh batu merah. ‘ |

Penurunan kadar ion besi dalam sumur gali dapat dilakukan dengan
pengoksidasian dan pengendapan. Prosesnya adalah Fe 'dalam bentuk ferro

dioksidasi terlebih dahulu sehingga menjadi ferri, namun pelrlu di‘ingat bahwa bila

pH-nya berada dibawah enam, kecepatan oksidasinya sanga‘it larl'lbat. Jikalau hal

\ \
ini terjadi, maka salah satu cara yang dapat ditempuh adalah pengaturan pH
‘ |

dengan cara aerasi, melalui cara ini pH air dapat dinaikkaF. Dengan demikian,
kenaikkan pH air akan memudahkan oksidasi sehingga ioF fer“ro yang terlarut

dalam air teroksidasi menjadi ion ferri dan mengendap. |

G. Besi (Fe) Dengan Kesehatan |
Adanya unsur besi ( Fe ) dalam air diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
akan unsur tersebut. Zat besi merupakan suatu unsur yang Ejpenti‘ng dan berguna
untuk metabolisme tubuh. Untuk keperluan ini tubuh memFututllkan 7 — 35 mg
unsur tersebut perhari. Dalam jumlah kecil, unsur ini dipfrlulqan tubuh untuk
pembentukan sel-sel darah merah. ;
|



Sedangkan konsentrasi yang melebihi batas yang ditentukan, dapat

menyebabkan penyakit terhadap manusia, baik secara Iarigsu:{g maupun tidak
langsung. Secara langsung umumnya dapat menyebabkan Bem‘*atitis dan iritasi
pada mata serta keracunan akut. Secara tidak langsung, péda \Lmumnya terjadi
dalam waktu yang lama atau secara kumulatif. ‘
-
Efek negatif lain dari adanya larutan besi yang fnela pui batas (0,1
mg/liter — 1,0 mg/liter) kalau diminum oleh manusia ‘dap;?t menimbulkan
\
kerusakan pada hati dengan tanda-tanda sirosis dan fibrosis dankrr:as.
H. Tata Cara Menentukan Pencemaran A#r.
|
Dalam memenuhi kebuiuhan air, manusia selalu meY\mrhaﬁkan kualitas

dan kuantitas air. Kualitas yang cukup diperoleh dengan rr}udah karena adanya

siklus hidrologi, yakni siklus ilmiah yang mengatur Pan ' memungkinkan
tersedianya air permukaan dan air tanah. Namun derﬂikia#, pertambahan
penduduk dan kegiatan manusia menyebabkan pencemaran %ehir‘{gga kualitas air

yang baik dan memenuhi persyaratan tertentu sulit diperoleh.‘ ‘

Dalam hal ini masalah pencemaran air dapa diidentiﬁkf\si nLelalui beberapa

cara, antara lain : ‘
-
1. Pengamatan Langsung | ‘

Pengamatan langsung melalui indera untuk mengindentidkasi bau busuk, rasa

tidak enak, kekeruhan, pertumbuhan algae dan rumput dan kematian ikan.




2. Pengamatan Tidak Langsung

Diperoleh melalui keluhan pemakai air yang berbau bahan ki

W)

oleh suatu instansi pemerintah maupun swasta

Dengan mempelajari laporan hasil penelitian dan monitorin

mia.

g yang dilakukan

Dar1 beberapa cara itu, dapat diidentifikasi masalah secara kasar yang

menjadi titik tolak melakukan penelitian.

I. Pengukuran Kadar Besi ( Fe)

Pengukuran konsentrasi kadar besi( Fe ) dilakukan di laboratorium dengan

komparatif warna. Alasan memilih alat ini adalah :
a. Mudah dilaksanakan oleh setiap peneliti.
b. Tidak terlalu memakan waktu lama

c. Biayanya lebih murah

d. Lebih mudah dibandingkan dengan cara pemeriksaan lain.

Setiap sampel air yang akan diperiksa dimasukkan ke dalam sebuah tabung

reaksi 50 ml, dan sebuah tabung reaksi lain yang berisi aquadest ( larutan

standart). Kemudian keduanya diletakkan pada comperatif warna/kertas warna

dicocokkan sampai warna yang sama pada comperatif warna. Apabila keduanya

sudah menunjukkan warna yang sama berarti pemeriksaan sampel air telah selesai

dilakukan karena setiap warna yang ada pada komperatif warna| telah tercantum

konsentrasi kadar besi (Fe).




BAB HI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah survei dengan pendekatan cr

B. Penentuan Lokasi Penelitian

ossectional.

Lokasi penelitian adalah Kelurahan Wosi Kabupaten Manokwari tahun 2002,

dengan pertimbangan :
1. Penelitian tentang kadar besi (Fe) belum ada sebelumnya

2. Adanya keluhan-keluhan dari warga masyarakat mengen
yang jelek.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah semua sumur gali yang ada dalam wilayah
sasaran adalah sumur gali yang memenuhi kriteria dan y
terlebih dahulu melalui survei pendahuluan yang ada dala

Dari hasil survey pendahuluan didapat 545 sumur gali.

al kTalitas air sumur

pengelitian. Populasi

ang telah ditetapkan

im lokasi penelitian.




2. Sampel

Sampel bagian dari populasi adalah sumur gali yang dipilih secara acak dengan

metode urut angka yaitu pengambilan suatu bagian (sampel) dari suatu populasi
sehingga semua sampel yang mungkin terambil dari pdpulasi yang besamya
tetap, memiliki probabilitas sama untuk terpilih. Dengan besarnya sampel yang

akan diambil adalah 50 sampel.

D. Definisi Operasional

1. Kadar Fe adalah banyaknya kandungan Fe pada air sumur gali tang terdapat di

Kelurahan Wosi Kabupaten Manokwari.

Kadar besi dalam air sumur gali penduduk dikatakan :
- memenuhi syarat apabila berkisar antara 0,1 mg/liter saTmpai dengan 1,0
mg/liter.

- tidak memenuhi apabila melebihi konsentrasi 1,0 mgfliter

2. Sumur Gali adalah sarana penyediaan air bersih deng%n memanfaatkan air

tanah sebagai sumbernya.

Yang dimaksud sumur gali dalam penelitian ini adalgh semua sumur gali

yang ada di Kelurahan Wosi Kabupaten Manokwari. Derlgan kriteria objektif :

1). Memenuhi syarat bila : bibir sumur gali, dinding sumur gali, lantai sumur

gali dan saluran pembuangan air limbah memenuhi syarat.

2). Tidak memenuhi syarat apabila : sumur gali, dinding sumur gali, lantai

sumur gali dan saluran pembuangan air limbah tidak memenuhi syarat.




3. Konstruksi sumur gali dengan kriteria objektif.

1). Bibir sumur gali adalah bagian dari sumur gali yang terbuat dari lapisan
yang kuat dan kedap air terdapat pada bagian atas sumuﬁ dengan jarak 80 cm

dani lantai sumur gali.
» Dengan kriteria obyektif :
a. Bersih
b. Terbuat dari bahan yang kuat dan kedap air.
c. Tidak licin.
d. Ketinggian bibir sumur lebih atau sama dengan 80 cm darj lantai.

Dikatakan memenuhi syarat bila kriteria a, b, ¢ dan d terpenuhi dan
sebaliknya dikatakan tidak memenuhi syarat bila kriterfa a, b, ¢ dan d

tidak terpenuhi.

2). Dinding sumur gali adalah bagian dari sumur gali yang kuat dan kedap air
terdapat pada bagian dalam sumur untuk melindungi tanah agar tidak longsor
dengan kedalam 3 meter dari permukaan tanah.
Dengan kriteria objektif :

a. Bersih

b. Terbuat dari bahan yang kuat dan kedap air.

¢. Dinding sumur gali pada kedalaman 3 meter tidak retak dan tidak

bocor.

Dikatakan memenuhi syarat bila kriteria a, b dan c terpgnuhi|dan sebaliknya

dikatakan tidak memenuhi syarat bila kriteria a, b, dan g tidak terpenuhi.
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iy 3). Lantai sumur gali adalah bagian yang ada di-atas symur gali untuk
melindungi sumur agar sisa air buangan tidak kembali ke sumur dan terbuat
dari bahan yang kuat dan kedap air dengan diameter 1,5 meter dari dinding

sumur.
Dengan kriteria objektif :
a. Bersih
b. Terbuat dari bahan yang kuat dan kedap air.
- c. Tidak licin.
d. Tidak memungkinkan terjadinya genangan air atau kemiringan 5 %. .

Mempunyai lantai 1,5 meter dari dinding sumur.

o

Dikatakan memenuhi syarat bila kriteria a, b, ¢, d dan ¢ terpenuhi dan
sebaliknya dikatakan tidak memenuhi syarat bila kriteria 4, b, ¢, d dan e

tidak terpenuhi.

4). Saluran pembunagan air limbah (SPAL) adalah suatu salufan pembuangan

air untuk mengalirkan bunagan air dari sumur gali.
Dengan kriteria objektif :

a. Ada saluran pembuangan air limbah

b. Kedap air dan kuat.

c. Jarak kesumur gali lebih atau sama dengan 11 meter.

Dikatakan memenuhi syarat bila kriteria a, b, dan ¢ terpenuhj dan sebaliknya

dikatakan tidak memenuhi syarat bila kriteria a, b, dan ¢ tidak terpenuhi.




4. Jarak sumur gali adalah jangkauan suatu buangan .limbah rumah tangga,
sampah, WC ke sumur gali penduduk Kelurahan Wosi sampai mempengaruhi

atau tidak mempengaruhi kadar besi (Fe) pada air sumur gali fersebut
Dengan kriteria obyektif :
a. Memenuhi syarat bila jarak lebih dari 11 meter

b. Tidak memenuhi syarat bila jarak kurang dari 11 meter.

E. Pengumpulan Data

S Pengumpulan data dilakukan selama 30 hari, yang dimulai pada bulan Oktober

2002, meliputi data primer dan data sekunder

1. Data Primer

Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara dengan pemilik

sumur gali
2. Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder berupa letak geografi, demograf], keadaan sosial
budaya dan sosial ekonomi, sarana air munum dan air bersih, sarana jamban
keluarga diperoleh dari Kantor Kelurahan Wosi Kabupaten Manokwari,
sedangkan data sekunder , mengenai sarana pelayanan kesehatan, dan jumlah

tenaga kesehatan diperoleh dari Puskesmas Wost.




-

J.

Cara Pengukuran Data.

Pengukuran data (Fe) dilakukan dengan menggunakan glat domperatif wama

(Aquaquant). Pengukuran jarak dari stasiun ke stasiun| yang lain dilakukan

dengan menggunakan pita meter

F. Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan katkulator dan| disajikan dalam

bentuk tabel dan tekstular.

G. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan :

L.

2.

Photometer 7000

Tabung reaksi 2 buah

. Labu Elemeyer

Pengukur waktu (Jam)

Alat tulis

Bahan :

1.

2.

Cairan Aquadest (Larutan standart)

Sampel air sumur gali




H. Prosedur Kerja Pemeriksaan Fe

Prosedur kerja
1. Masukkan kedalam tabung Cuved aquadest sebanyak 10 ml s¢bagai blangko
2. Masukkan sampel kedalam tabung Cuved sebanyak 10 ml

3 Tambahkan 1 tablet Iron LR + Iron MR atau Iron HR kemudian hancurkan

dan kocok sampai tablet terlarut
4. Pilih panjang gelombang 520 nm pada photometer

5. Masukkan blangko pada bagian pemeriksaan dan sampe| pada bagian lubang

lainnya

=

6. Tekan tombol ON sampai angka 100 kemudian dihentika
7. Pindahkan sampel pada lubang pemeriksaan pada waktu yang bersamaan
8. Baca angka yang tertera pada display sebelum lampu mat}

9. Cocokkan dengan tabel kalibrasi pada buku panduan Manual Palintest

Photometer 7000

[

1. Cara Pengambilan Sampel Sumur Gal

Alat dan bahan :

[y

. Botol sampel ukuran 1 liter atau 500 ml

2. Alat tulis menulis

W)

Sampel air




Prosedur kerja

1.

L)

Ambil sampel air kemudian masukkan air kedalam botol sampel sebanyak 1

liter air namun sebelumnya dibilas agar kotoran dalam botol tidak terikut

dalam sampel

Pada waktu pengambilan sampel usahakan air pada

menimbulkan atau tidak terjadi aerasi (gelembung udara)

botpl sampel tidak

Catat waktu, lokasi, nama pemilik dan petugas yang mengambil sampel

Simpan pada wadah yang tertutup rapat.

Dikirim untuk pemeriksaan kimia ke laboratorium tidak hatus melebihi dua .

hari atau 48 jam jika tidak diberikan perlakuan atau tambahan zat tertentu.

Jika lebih dan waktu tersebut perlu diberikan tambahan| satu zat kimia

tertentu.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHAS#N

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian |
|
Penelitian dengan judul Studi Tentang Kadar Besi (Fe) i’ada

Penduduk di Kelurahan Wosi Kabupaten Manokwari tahun 200&, di
|

Air Sumur Gali

aksanakan pada

bulan Oktober 2002 dan dilakukan pemeriksaan di Laboréton'Tm Kesehatan

|
Lingkungan Politeknik Jayapura. ‘

Kelurahan Wosi termasuk kecamatan Manokwari Barat giengzm Luas Wilayah

+ 110,4 km” yang dikelilingi oleh pantai, gunung, bukit, daratan J§c:1'tat
Adapun batas Kelurahan Wosi sebagai berikut : |
1. Sebelah Utara berbatasan dengan laut. |
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan kelurahan Sowi. 1
3. Sebelah Timur berbatasan dengan kelurahan Sanggeng. |

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Inggramui.

lembah.

Berdasarkan data yang ada, sampai tahun 2002 jumlah Penduduk kelurahan

Wosi adalah 13.998 jiwa. Dari penduduk tersebut jumlah pendL#duk

laki-laki adalah

8.876 jiwa dan penduduk perempuan 5.122 jiwa. Penduduk terse{)ut tersebar di 7 RW

Jumlah sarana air bersih khususnya sumur gali di kelszhm

dan 25 RT yang ada di Kelurahan Wosi.

545 buah. Sedangkan sarana pelayanan kesehatan Puskesmas ﬁ buz

ditambah tenaga kesehatan di Puskesmas Dokter umum 1 orang, Bids

|
|

Wosi sebanyak
th Posyandu 12

in PTT 2 orang,




Perawat Bidan 2 orang, Perawat umum 11 orang, Tenaga Gizj 1 grang dan Perawat

Gigi 1 orang, Senitasi 1 orang, Tenaga laboratorium 1 orang dan tenaga Administrasi

3 orang.

B. Hasil Penelitian

Secara umum penelitian ini dilakukan untuk mengetahuj Kadar Besi (Fe) pada

Air Sumur Gali penduduk di Kelurahan Wosi Kabupaten Manokwari 2002. Data '

yang diperoleh merupakan hasil pemeriksaan di Laboratorium Kesehatan Lingkungan

Politektik Kesehatan Lingkungan dengan parameter yang diperiksa yaitu Besi (Fe),

suhu dan pH. Konstruksi Sumur gali, sumber pencemar dan lapisan anah

1. Data hasil distribusi kadar Besi (Fe) dan konstruksi Sumur Gali berikut ini :

Tabel 1

Distribusi Bibir Sumur Gali dan kadar Fe di Kelurahan Wosi Kabupaten Manokwari

Tahun 2002
Fe | Memenuhi Syarat % Tidak Memenuhi %
Bibir (MS) Syarat (TMS)
Memenuhi Syarat (MS) - - 19 38
Tidak Memenuhi Syarat - - 51 62
(TMS)
Jumlah - - 50 100

Sumber : Data Primer Tahun 200

Dari tabel 1 Distribusi bibir sumur gali dan kadar Fe menunjukkan tidak adanya

keterkaitan antara kadar Fe yang tidak memenuhi syarat dengan persyaratah bibir

sumur gali yang tidak memenuhi syarat. Dimana kadar Fe hasil pgmeriksaan tetap

tinggi baik yang memenuhi syarat maupun yang tidak memenuhi syarat
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Tabel 2

Distribusi Dinding Sumur Gali dan kadar Fe di Kelurahan Wos) Kabupaten

Manokwari Tahun 2002
Fe | Memenuhi Syarat % Tidak Memenuhi %
Dinding MS) Syarat (TMS)
Memenuhi Syarat (MS) - - 15 30
Tidak Memenuhi Syarat - - 35 70
(TMS)
Jumlah - - 50 100

Sumber :; Data Primer Tahun 2002

Dari tabel 2 Distribusi dinding sumur gali dan kadar Fe menunjukkan tidak adanya

keterkaitan antara kadar Fe yang tidak memenuhi syarat dengan persyaratan dinding‘
sumur gali yang tidak memenuhi syarat. Dimana kadar Fe hasil pgmeriksaan tetapm
tinggi baik yang memenuhi syarat maupun yang tidak memenuhi syarat

Tabel 3
Distribusi Lantai Sumur Gali dan kadar Fe di Kelurahan Wosi Kabupaten

Manokwari Tahun 2002
Fe | Memenuhi Syarat % * Tidak Memenuhi %
Lantai (MS) Syarat (TMS)
Memenuhi Syarat (MS) - - 14 28
Tidak Memenuhi Syarat - - 36 72
(TMS)
Jumlah - - 50 100

Sumber : Data Primer Tahun 2002

Dari tabel 3 Distribusi lantai sumur gali dan kadar Fe menunjukkan tidak adanya
keterkaitan antara kadar Fe yang tidak memenuhi syarat dengan persyaratan lantai
sumur gali yang tidak memenuhi syarat. Dimana kadar Fe hasil pemeriksaan tetap

tinggi baik yang memenuhi syarat maupun yang tidak memenuhi syarat
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Tabel 4
Distribusi SPAL Sumur Gali dan kadar Fe di Kelurahan Wosi|Kabupaten

Manokwari Tahun 2002
Fe | Memenuhi Syarat % Tidak Memenuhi %
SPAL (MS) Syarat (TMS)
Memenuhi Syarat (MS) - - 19 38
Tidak Memenuhi Syarat - - 31 62
(TMS)
Jumlah - - 50 100

Sumber : Data Primer Tahun 200
Dari tabel 4 Distribusi SPAL sumur gali dan kadar Fe menunjukkan tidak adanya
keterkaitan antara kadar Fe yang tidak memenuhi syarat dengan pgrsyaratan SPAL
sumur gali yang tidak memenuhi syarat. Dimana kadar Fe hasil pgmeriksaan tetap

tinggi baik yang memenuhi syarat maupun yang tidak memenuhi syatat
2. Data hasil distribusi kadar Besi (Fe) dan Jarak Sumber Pencemar Sumur Gali
berikut ini :

Tabel 5

Distribusi Jarak Sumber Pencemar Sumur Gali dan kadar Fe di K¢lurahan Wosi
Kabupaten Manokwari Tahun 2002

Fe | Memenuhi Syarat % Tidak Memenuhi %
(MS) Syarat (TMS)
Jarak Sumber
Pencemar
Memenuhi Syarat (MS) - - 20 40
Tidak Memenuhi Syarat - - 30 60
(TMS)
Jumlah - - 50 100

Sumber : Data Primer Tahun 200




Dari tabel 5 Distribusi jarak sumber pencemar sumur

gali

dan kadar Fe

menunjukkan tidak adanya keterkaitan antara kadar Fe yang tidak memenuhi syarat

dengan persyaratan jarak sumber pencemar sumur gali yang tidak n

Dimana kadar Fe hasil pemeriksaan tetap tinggi baik yang memenul

yang tidak memenuhi syarat

3. Data hasil distribusi kadar Besi (Fe) dan Jenis Lapisan Tanah

ini :

Tabel 6

Distribusi Lapisan Tanah Sumur Gali dan kadar Fe di Kelurahan W

hemenuhi syarat.

li syarat maupun

Sumnur Gali berikut

yosi Kabupaten

Manokwari Tahun 2002
Fe | Memenuhi Syarat % Tidak Memenuhi %
Lapisan (MS) Syarat (TMS)
Tanah
Memenuhi Syarat (MS) - - - -
Tidak Memenuhi Syarat - - 50 100
(TMS)
Jumlah - - 50 100
Sumber : Data Primer Tahun 2002
Dari tabel 6 Distribusi lapisan tanah sumur gali dan kadar Fe¢ menunjukkan tidak

adanya keterkaitan antara kadar Fe yang tidak memenuhi syarat
lapisan tanah sumur gali. Dimana kadar Fe hasil pemeriksaan te

memenuhi syarat maupun yang tidak memenuhi syarat.

dengan persyaratan

tap 1

inggi baik yang




C. ANALISA DATA

Dari hasil pemeriksaan kadar Besi (Fe) yang menggun

kan

alat Photometer

5000 ditambah Tablet Iron High Range (IHR) pada panjang gelombapg 570 nm (nano

meter) diperoleh hasil rata-rata kadar Fe = 2,44 mg/l cukup tinggi dari standar yang

ditentukan oleh peraturan Menteri Kesehatan RI No. 416/MENK
yaitu standar air bersih untuk Fe 1,0 mg/l dan air minum Fe 0,3 mg/l.
Melihat dari hasil pemeriksaan kadar Fe tersebut penuli

bahwa semua hasil pemeriksaan konstruksi sumur gali baik bibir, di

SPAL dimana yang memenuhi syarat 19 (38%) dan yang tidak

(62%). Dari tabel bibir, dinding, lantai dan SPAL sumur|

menunjukkan tidak adanya keterkaitan antara kadar Fe yang tidak 1

dengan persyaratan bibir, dinding, lantai dan SPAL sumur gali y

syarat. Dimana kadar Fe hasil pemeriksaan tetap tinggi baik yTng 1

maupun yang tidak memenuhi syarat.

D. PEMBAHASAN

Ion besi (Fe) dalam air dapat bersifat terlarut sebagai Fe
(Fe**) dan tersuspensi sebagai butir colloidal seperti Fe,Os, Fe(

Hal ini tergantung kondisi pH netral dengan oksigen terlarut cu

terlarut ddpat dioksidasi menjadi Ferri yang sulit terlarut sehkngg.

gumpalan yang berwamna kuning kecoklat-coklatan pada air.

1TO |
D, Fo

ikup,

(ES/PER/11/1990

5 berkesimpulan
nding, lantai dan
memenuhi syarat 31
gal] dan kadar Fe
nemenuhi syarat
ang ftidak memenuhi

hemenuhi syarat

Fe’") atau Ferri
OOH, Fe(OH)s.
ion Ferro yang

h menimbulkan




Ferro (Fe’*) sebenarnya tidak beracun. Air hujan biasanya |mengandung air
(H,0), Karbon dioksida (CO,) dan Oksige (O,), biasanya mc;rersap dalam tanah dan
bertemu denan zat organic. Oksigen (O,) yang ada dalam pir hujan dapat
menguraikan zat organik karbondioksida dan air. Sehingga air yang meresap dalam
tanah akan mengandung Fe** + H,O + CO- menjadi Fe(HCQs), |dan bila kontak
dengan udara maka akan terbentuk Fe’* + HCO;. HCO; bila ditambgh H,O disosiasi
H,CO; + OH Akan menjadi.

Fe’' + OH+H,0 ——» Fe(OH);

Fe(OH), + OH+ H,0 ———» Fe(OH)s
Fe(OH); ini akan menimbulkan efek antara lain :
a. Mengotori bak, closet dan wastafel
b. Menimbulkan wamna kecoklatan pada pakaian
c. Menyumbat saluran air pada perpipaan atai lazim disebut corropive (Perkaratan

besi) pada saluran pipa besi.

Dengan adanya besi (Fe’™) akan memberi warna coklat keKuning-kuningan
dan bau tidak sedap. Sifat akan hilang bila ditambahkan O, daﬁ) akgn menjadi Ferri
(Fe’*) yang bisa mengendap, tetapi bila dalam sumur terdapat endapan Ferro (Fe*),
maka Fe’* + H,O menjadi Fe(OH);. Untuk menghilangkannya |perlu diadakan
aeration atau dimasukkan kedalam tumbukan batu merah dimana Fe|akan diabsorbsi
oleh batu merah.

Prosesnya adalah Fe dalam bentuk Ferro dioksidasi terlebih ﬁﬂahulu sehingga

menjadi Ferri, namun perlu diingat bila pH nya berada dibawgh 6 kecepatan




oksidasinya sangat lambat. Maka satu cara yang dapat ditempuh
nya dengan jalan aeration sehingga pH air akan dapat dinaii<a
kenaikan pH air akan memudahkan oksidasi sehingga ion Ferr
air teroksidasi menjadi ion Ferri dan mengendap.

Adanya unsur besi (Fe) dalam air sangat penting
metabolisme tubuh manusia. Dalam tubuh manusia memerluka;
perhari. Dalam jumlah kecil unsur ini diperlukan untuk pembe
merah. Sedangkan konsentrasi yang melebihi batas dapat me
pada manusia seperti : dermatitis dan eritasi pada mata dan a
manusia akan menimbulkan tanda-tanda sirosis dan fibrosis panc

Sehingga dalam memenuhi kebutuhan air, manusia se

adal

n. D

n 7-3
=ntul

enyel

>
v

dan

réas

lalu

kualitas dan kuantitas air. Kualitas yang cukup diperoleh d
adanya siklus hidrologi yait siklus alamiah yang mengatur
tersedianya air permukaan dan air tanah. Namun karena pertum
kegiatan manusia menyebabkan pencemaran sehingga kualitas

memenuhi persyaratan tertentu terasa sulit diperoleh.

Dari tabel 1 sampai dengan 6 dimana persyaratan konstruksi

sumur gali yang TMS 31 (62%), Lantai Sumur gali TMS 36 (

TMS 35 (70%) dan SPAL yang TMS 31 (62%).

Demikian pula hubungannya dengan sumber pencemaran yang ada ¢

Gali dimana jarak yang kurang 11 meter dari WC 25 (50%),

(58%), air limbah 29 (58%). Juga lapisan tanah paling baw,

ngar

5 atr]

72%

dan

ten]

ah s

ah mengatur pH-
engan demikian,

D yang terlarut dalam

berguna untuk

5 mg unsur besi
fan sel-sel darah ,
babkan penyakit

pabila diminum oleh

memperhatikan
mudah karena

memungkinkan

buhan penduduk dan

yang baik dan

Sumur gali bibir

), Dinding yang

1 sekitar Sumur

pat sampah 29

hmur gali yang



kebanyakan lapisan berpasir 28 (56%), tanah liat 10 (20%) dan padas 12 (24%).
Kesemua variabel tersebut tidak mempunyai keterkaitan ant.aIa tingginya kadar Fe
dengan persyaratan-persyaratan tersebut diatas.

Kemungkinan terjadinya kadar Fe yang tinggi disebabkan khrena sumur gali
yang digunakan oleh penduduk kelurahan Wosi kabupaten Mangkwari umumnya
menggunakan air permukaan saja, dimana air yang ada dalam sumyr gali dihasilkan

dari air rembesan permukaan tanah.




(Fe) pada air sumur gali penduduk di Kelurahan Wosi Kabup:
2002 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kadar besi pada masing-masing sampel berbeda-beda, namu

93]

BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian dan pengamatan di lapangan t

#en 1

mg/l dari persyaratan yang telah ditetapkan oleh

416/MENKES/PER/11/1990, tentang Standar kualitas air b

Kesemua sampel yang diambil rata-rata kadar Fe-nya sebesar

cukup tinggi untuk air bersih.
Konstruksi sumur gali di kelurahan Wosi jelek dimana bibir

memenuhi syarat 31 (62%), dinding sumur gali yang tidak

mn s¢

PEJ

ersih)

entang kadar besi

muanya lebih 1,0
*MENKES No.
dan air minum.

D 44mg/l, hal ini

sumllr gali yang tidak

merhenuhi syarat 35

(70%), lantai sumur gali yang tidak memenuhi syarat 36 (72%)| dan SPAL yang

tidak memenuhi syarat 21 (62%).

Sumber pencemar yang ada di sekitar sumur gali memungkinkan
pencemaran terhadap sumur gali sehingga Fe pada air cukup

dilihat dari data yang diperoleh dimana jarak <11 dari sumt

(50%), Air limbah 29 (58%), dan tempat sampah 29 (58%).

sekali terjadinya

tinggi. Hal in1 dapat

)er pencemar WC 25

Manokwari tahun -
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Permeabilitas tanah atau daya resapan tanah sekitar sumur gali cukup ting 1

dimana pada bagian dasar sumur gali kebanyakan lapisan r%nah berpasir 28

(56%), tanah liat 10 *28%) dan Cadas 12 (24%).

Terjadinya kadar Fe yang tinggi karena sumur gali yang

digunakan oleh

penduduk kelurahan Wosi kabupaten Manokwari umumnya lTnenggunakan air

permukaan saja, dimana air yang ada dalam sumur gali dihasilkan dari air

rembesan permukaan tanah. Sehingga kadar Fe cukup tinggi

B. SARAN

Perlu adanya perbaikan kualitas air dari kadar Fe yang

2,44 Mg/l

culTLup tinggi untuk

menghilangkan perlu diadakan aeration (air yang dikontakkan ddngan udara) atau

dimasukkan dalam tumbuhan batu merah dimana Fe akan
merah.

Konstruksi Sumur Gali yang ada perlu ada upaya per

diahsorbsi oleh batu

baikan dengan cara

memperbaiki konstruksi dinding, lantai, bibir dan SPAL sumu gali yang rusak

pecah-pecah atau bocor (bila terbuat dari semen) diplester

dapat dibeli di toko dengan harga eceran Rp. 2.000/kg.

derJgan semen vang

Tempat pembuangan sampah, Air limbah dan WC perlu dibuat sedemikian jauh

dari sumber air sumur gali atau > 1im dari sumur gali sehinggq pencemaran zat

dari sisa-sisa buangan tersebut tidak meresap kedalam air g

tidak dapat dibuat lebih jauh (lahan sempit) maka per

uer gali. Kalaupun

fu dibuatkan sumur
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peresapan agar air yang dihasilkan dan sisa buangan #pat disaring terlebih
dahulu. Adapun ukuran sumur peresapan : kedalam 70-80cmj lebar 80 — 100
dengan lapisan paling bawah kerikil dan pasir ketebalan rn%i+g-muing kerikil

10cm pasir 10cm.
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Lampiran

DAFTAR ISIAN SURVEY PENDAHULUAN

1. Nomor Sampel

9

Jenis Pemeriksaan : Kimia (Fe)

Nama Pemilik

.l.;)

4. Pendidikan

: 5. Alamat : Lingkungan ........... JRW b

I. Keadaan Sumur Gali YA TIDAK

1. Bibir Sumur Gali

. 2. Lantai Sumur Gali

3. Dinding Sumur Gali

4. SPAL

II. Konstruksi Sumur Gali :

1. Bibir Sumur Gali

a. Bersih

b. Terbuat dari bahan kuat dan kedap air

c. Tidak licin

d. Ketinggian bibir sumur lebih atau sama

. dengan 80 cm dari lantai

2. Dinding Sumur :

a. Bersih




e

b. Terbuat dari bahan kuat dan kedap air

¢. Dinding sumur gali pada kedalaman 3 meter

kuat dan kedap air.

Lantai Sumur Gali

(3]

a. Bersih

b. Terbuat dari bahan kuat dan kedap air

c. Tidak licin

d. Tidak memungkinkan tidak terjadi genangan

air atau kemiringan 5%

. e. Tidak retak o

4. Saluran Pembuangan Air Limbah.

a. Bersih

b. Kedap air

c. Jarak ke sumur gali lebih atau sama

dengan 11 meter

1. Jarak Sumur Gali dengan sumber Pencemar

1. Jarak sumur gali dengan sumber pencemar

a. <11 meter

b. > 11 meter

2. Sumber Pencemar

a. WC

‘ b. Air Limbah

¢. Tempat sampah




[V. Lapisan Tanah Pada Sumur Gali

a. Pasir

b. Tanah liat

c. Cadas

Kriteria
- Baik apabila jawaban YA 100 % - 75 %
- Cukup apabila jawaban YA 75 % - 30 %
- Tidak Baik apabila jawaban YA < 30 %

Manokwari, , ,2002

Peneliti

( JOHN LAOTONG )
Keterangan :

e Coret yang tidak perlu
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Lampiran

HASIL PEMERIKSAAN SAMPEL AIR SUMUR GALI

DI LABORATORIUM POLTEKES JAYAPUR/

Jenis sarana
Diambil oleh

Untuk pemeriksaan : Kadar besi (Fe)

: Air sumur gali
: Bambang AMKL (Petugas Sanitasi Puskesmas Wosi)

Nomer . Tanggal Kadar besi Sulju

Sampel Stasiun Pemeriksaan (mg/liter) ) pH
01. A 27 Oktober 2002 1,75 3144 8,05
02. A 27 Oktober 2002 1,65 30)2 8,01
03. A 27 Oktober 2002 1,35 30 7,16
04. A 27 Oktober 2002 2,25 298 7,14
0s. A 27 Oktober 2002 2,55 31 7,96
06. B 27 Oktober 2002 2,65 30 7,81
07. B 27 Oktober 2002 1,85 31 8,04 |~
08. B 27 Oktober 2002 1,85 31 795 |7
09. B 27 Oktober 2002 1,65 30, 8,04
10. B 27 Oktober 2002 1,20 30 7,30
11. C 27 Oktober 2002 2,10 31, 8,02
12. C 27 Oktober 2002 2,10 31, 7,93
13. C 27 Oktober 2002 1,65 31, 8,03
14. C 27 Oktober 2002 1,35 30, 7,12
15. C 27 Oktober 2002 2,15 31, 8,30
16. D 27 Oktober 2002 5,55 31, 7,02
17. D 27 Oktober 2002 2,55 31 8,20
18. D 27 Oktober 2002 3,25 30, 7,35
19. D 27 Oktober 2002 2,70 31, 8,04
20. D 27 Oktober 2002 1,05 30, 7,05
21. E 27 Oktober 2002 4,25 31,3 8,16
22. E 27 Oktober 2002 1,75 30,9 7,98
23. E 27 Oktober 2002 1,75 31,7 8,04
24, E 27 Oktober 2002 3,70 31,1 8,24
25. E 27 Oktober 2002 1,75 30,8 7,57
26. F 27 Oktober 2002 1,05 31,( 7,45
27. F 27 Oktober 2002 1,85 31,6 7,33
28. F 27 Oktober 2002 2,55 31,4 8,15
29, F 27 Oktober 2002 1,20 31,8 7,24
30. F 27 Oktober 2002 2,00 30,1 8,04
31. G 27 Oktober 2002 2,70 30,3 7,36
32. G 27 Oktober 2002 1,75 29,9 7,23
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33. G 27 Oktober 2002 2,45 31,3 8,15

) 34. G 27 Oktober 2002 3,45 315 8,21

35. G 27 Oktober 2002 2,00 3112 8,16

36. H 27 Oktober 2002 2,15 3142 8,12

37. H 27 Oktober 2002 2,35 310 7,32

38. H 27 Oktober 2002 7,70 3113 7,22

39. H 27 Oktober 2002 3,25 31|14 7,44

40. H 27 Oktober 2002 2,10 31{4 8,06

41. I 27 Oktober 2002 4,00 3016 8,04

42. [ 27 Oktober 2002 2,15 30[9 7,84

43, I 27 Oktober 2002 2,65 311 7,18

44, I 27 Oktober 2002 5,70 3141 6,80

45. I 27 Oktober 2002 2,45 31/4 7,69

46. J 27 Oktober 2002 1,60 311 8,35

47. J 27 Oktober 2002 2,25 312 7,90

. 48. J 27 Oktober 2002 1,50 312 8,44

49. J 27 Oktober 2002 2,55 311 8,00

. 50. J 27 Oktober 2002 2,35 311 7,31

Jayapura, 27 Oktober 2002
. Dibantu Oleh Penanggungjawal Laboratorium
JHON LAOTONG SRI MULYONO,[SKM, M.Kes.

NIM : 198 300 427 NIP :
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Nomor :DLO2.02.8U.
Lampiran :-
Penhal : Hin Penehitian,
Kepada
Yin. chd.h Kanior Kesatluan Bangsa
Kabupaten Manokwari
4 -
Manokwarl
Dengan hormat,
Daiam ranska menvelesaikan pendidikan di Program Diploma Il Kese‘nata.n Lingiungan

Politcknik Keschatan Jayvapurs, maka wsi'i“i mahssiswa hanus mcT
Guna menyusun KTI terscbut para mahasiswa periu mendapatka
atau instansi yang terkait dengan materi XTI yang disusun,

n da

2 Y-3 ]
Vsl Karvs

Tlemaanb I’TT\
'U»LL‘ LisitiaHl (.L\. i)

/informasi dari masyarakat

Schubungan dengan itu maks kami mohon kiranya Bapak berkengn mormaberi ijin ponclitian di
wilayah Kamaten Manokwari kr:pada mahasiswa kami. Adapun judu] K11, lokasi penelitian dan

nama mahasiswa yang akan menelifi yaitu

1. Nama (JHONLAQTONG
2NIM ;198 300 427
3. Judw + STIMYY TENTANG KANAR BESI (Fe)

T LT T

PENDUDUK DI KELURAIIAN WOB
MANOKWART TAHUN 2002

A58 A

s KFTIRAHAN WOSI

4. T.okasi
5 : BULAN OKTOBER 2002

n Penelitian

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan perkenan BJpak H

\ ATR SUMIIR GAT I
ATEN

fTrl

lami mengucapkan ferima
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LAMPIRANTY
PERATURAN MENTERI KFESEHATAN Rl
NOMOR : 418/MENKES/PER/IX/1990
TANGGAL : 3 SEPTEMBER 1990
. DAFTAR PERSYARATAN KUALITAS AIR BERSIH o B
- No Parameter | Satuan Kadar Maksimuny vang Keterangan
i diperbolghk:
t A. Fisika
|1 Bau - - Tidak bau
2 lJumlah zat padat terlarut
 (TDS) mg/l 1.500
.3 Kekeruhan Skala NTU 25
b4 i Rasa - - Tidak berasa
.3 1 Suhu C Suhu udara] -
6 ! Wama Skala TCU 30
. |B. Kimia
: a. Kimia Anorganik |
.1 | Air Raksa : mg/l 0,001
i 2 i Arsen mg/l 0.05
. 3 i Best mg/l 1,4
I 4 |Flonda mg/l 1,3
5 | Kadmium mg/l 0,003
| 6 | Kesadahan CaCO; mg/l 500
© 7 | Khlorida mg/!1 600
| 8 ! Kromium Valensi 6 mg/l 0,05
' 9 | Mangan mg/l 0,5
I 10 | Nitrat, sebagai N mg/l 10
\ 11 | Nitrit, sebagai N mg/l 110
12 1 pH - 6,5-9,0 Merupakan batas
minimum dan
maksimum
| khusus air hujan
' pH, pH minimum
55
13 | Salenium mg/l 0,01
14 | Seng mg/l 13
15 | Sianida mg/l D1
16 ! Sulfat mg/l 400
17 | Timbal mg/l 0,05
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PRHATURAN MANTERI RESRILATAN HI

NOMON 1+ ALG/MUBKES/TRIVIX/LY90
TANQUAL 1 ) s Tk L{quﬁ » RerusLig ehaa nONOR  r416/mrngr3/ren/1X/19)0
DAPTAI YEISTANATA RUALITA ALL Kinu TANOGAL | _)_JEPTSNBER 1990 _°
‘L PALTAN_EBADXARATAL BUALITAS Afd nrmul
Paraneter Satuan ‘
. Eadar Makeimun'y X T
.;“ dlx-orbo‘-m stereggan Hodq ¢ PArsmetoer Sstuan hdudraulm{nh Latirangen
. ebken yang diperboleh-
A PISIE. ? S
| ToaIrE ey pa 1 AL 2ISIKA. '
tarl t (TP ?‘* ' .
arlaru DS wg/L 1000 1,8 au- - - S tidex bd
B ::::mhm Skala NTU | 5 . 2. iumlnh(ut padat tor- ¥ Barbau
. - oy oL _ arut (Tp3) [ 1.500 ’
. Ti
subw ¢ Subu ulernt3-0 drk terssa 3. | Kekerunnn sxels K1Y 25
Sxala TCU 1s 4. | Rasa - - Tidax bersss
B. KINIA. 5. | Suhu ° Subn udars 130°C
:i [ials Anerganix . 6, | #arna Skals TCU 5
Al\;{::: :Ejﬁ : 3,301 2. g%}% Anorgsnik
::;z:‘ . ' ne/L : 0105 % AT Rekus (74 0,001
Bend . ', _:Zk 3.0 J: Qf::" °51‘,’ ?'85 -
rlourida ng/L 2.3 4. | rlouride “g/b 1,
Kodeiua : ne/L 5:305 5. | xedmtum g/L o:éos -
sssdahan (CaCol) mg/L 500 6.1 Keendnhau Ca CO) oe/L 500
Klorida . ng/L 150 7. | Khlorida s/l 600
Kromium, Valenei 6 og/L 170,0 8.| Rronlum,vnlensl § &/ L 0,05
Xangean ng/L 0'15 9. | Heangen ' /b 0,5 *
Netrium : ne/t oo’ 100 | Mitcst, sedagal K $e/L 10’
Kitrat aebeget X ,,%/,, 90 ) 1. NLtrit, mebagai N ng,‘//b 1,
L 0,08 2. pH - 6,% - 9,0 nerupakan betan
Mitrit sebaged n e Lo ‘ ’ ' :
pH ' -E{L 6;'51:-08.5 Merupakan bnbwe '}2' g-lenlul 1k ot v:éu:i,m-::nn'll:x;-"
::;-niun j we/L | 0,01 nintmun don mak~ 15: g;:,‘,m, :"d/t ’3 1 Jaa pit mintewm 5.
eSO ‘ me/L | 5.0 ¢dum 16. | sulfet L 100"
Sulfnt ‘ :('d/:‘ 0,1 17.| Tindal v/l 0,0%
Sulfida(eebagal 0,8 ng/l: 40?)'05 N b, l.}mln Organik ’
Tombaga : o1 Aldrin dnn dieldrin eg/L 0,000
‘Hnb:f n‘g,;}‘ 1,0 2. | Dennone 15[, O:Ol §
ag/l 0,05 3. | Bsazo{a)prrens wg/L 0,00001
bi Kimla Orgaoik 1. onlordens (total imomed /L 0,007
Adrin dea dlelerts re/L 0,0007 o vt S £e/L 0,03
one . -0 e/l 0,10
Cchle we/L 0,01 : '
m.rrdm-(\otn% 1e4 ne/L 010003 g: g?:" on :aét g.?i
Bensd(a) pyrene 9.( 1,2 plahlorcetnhans aL o
gh}o?,o,‘ :g,/i g;ggom ig l]i:lnbio:niomothone azb . o:géog
e B . achlor dan hepka- !
i oo | fanme | g || s,
etergen 40 . axsohlorbenz
132-Dlenlocth bnas wg/L 0,05 130 | OsemasiCl{ Lindans) :z}j 8'88301
1 1o Diohloroe thans bz/h ,01 14.| Methexyohlor de/L 010
Heptachlor dan he- ag/L 0,0003 15, | Pentechlorophenol ne/L o:o)_
5““.1,;"””'“ . mell 0,003 16, ] pestislda tokal ng/L 0,10
sxnchlorobencens 17.] 2,4,6,-Trichlorophenol ag/ b 0,01
Ganmn-HOH{Linduns) :://I’: 9:00001 18 Zat Organix(KMno4) it 10"
sthoxychle ! &
Ponhc)’\loN;hor\ol :511: 8'3% o+ Mxrobloloalx J“‘;%(‘)h I 5 Bukan air pevpipe:
Festlieida total '
2,4, 6 triohlorpbendl :Zt 0,10 Totsl Koliform(KPH) Jumish paq | 10 1AM perpipann
Zat organik{XMn04) we/L 18‘01 4. Nedioaktiviten e i
0. Mikio Diologl 1. axsTeTtaw KIphalTro
KolT{orm ¥njs . [Jumleh per 2 Akbie "““g; ” " -
' 100 o Aktivitae Beta{Oro ’ B
Total xoliform - |y 1:'1 por 8 . Bata Aotivity (oroee v e -
hirid ‘Y 95% dnri anmpelyrng
At:);‘verikaa asloms ee-
0. Bndt un.Kadang-kad SN ek :
Btz Airtsas beden ) per 16 ol U N
Oross ALph - pel air,tetepth I\ 12 suptembur 1930
A‘t" pha Aotd ~Ro/L 0,1 tldek bérturut-turut AN -‘l,,\'.; APt BEVGOLIK THOONE
ktivitas Beta(Cro KA L o
PP Gl LU 1.0 ) 7'@//‘#7@’
azen 1 - . N ‘0 .\\l" 7
8 ) ieres - \,\1&5‘ ‘“Qo;,/r. ADHYATIA, HEPH
- mi vl ™
- zttiiihr ;/" @.\L\é{:‘;’.\: AR AR T A h
= Dequerel s & '
= Nephelomatrik Turbidl A\ ! Septewbuc 1990 -~
.. Trus Colour Unu: ty Unite PEAEPLAU0LIR THooHES 1A
erat merupakan logam terlarut, J/;’.;/,A:,(,yr)/‘ _
STy
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. Balai Tehnik Kesehatan Lingkungan
Dit.Instalmed Dit.Jen.Pelayanan Medik
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ILampiran 8.

1.

. SYARAT.SYARAT BAKTERIOLOGIS

SYANATSYAI" " Y\UHYUK ATR MINUM

MENURUT W10,

SYARAT.- SYARAY FISIXK ;

"THERAPA NLGARA LROPA,

SYARAT-SYARAT KIMIA BERDAHAYA :

R

SYARAT-SYARAT KIMIA YANG MENGGANGGY

=

10.
11,
12,
13,

14,
15,
16.
12.

1.

DNV A LA —

t. Keadaan aie 1 sejuk dan Jernlh,

2, pH 7-8%1(65~02}

3. Zatpadat 500 ~ 1.50% mg/t.

4, Kekeruhan 6 = 25 Urnts {Turbidity Units)

5. Warna [Sh. 10) 5 —~ 50 Units {Platinum - Cobalt sdale)
6. Rasa Tidak menggangqu.

7. Bavu Tidak mengganggu.

Razun Tidak sdy.
2at-23t mineral o Tidak ada,
Ph. : 0,1 mgA.

Se. . : 0,05 mgA,
As, :0,2mgA,

Ce {hexavatent) : 0,05 mgA.
Cn. . : 0,00 mpa,

F =1 5mg/.
NO, : 0,001 mgh,
N03 : K0 ppm,
H2S t Mepatip,
Fe 1 03 ~10mp,
Nn : : 0,1 -0,5mgN.
Cu : 10~15mpN.
Zn. : 60 ~15mgn.
Cs ’ : 75 = 200 mgAl.
Mg. 1 50 = 150 mgAl.
SOA : 200 ~ 400 mgN.
ct. : 200 -~ 600 mg,
MgS0, H

¢ 1500 = 1000 mg/,
Nas0, H
Phenol 0,001~ 0,002 mgh.
C02 sgresit : 0
Kesadahan : 5~10°C.

Ustarn 100 nl, contoh air yang diambil sebetum didil‘uibutikan, maky
hasit pemeriksasn secara baktesiologis harus menunjukkan tidak terdappt
satupun bakteri coli. Keadnan ini harus ditunjukkan pula oleh 90% daii
contoh »ig yang diambil dari sistim dirtribusi.

Untuk sir yang tudah mendapstkan pcnqolihan (treated water) maka DOK
dari contoh air ysng diperiksa setiap tahun, tidak terdspat bakteri coli
atau MPN indeknya lebih kecil dari 1. Dan tidek boleh terdapat MPN ip.
dek bakteri coli tebih dari 10, .
Tidak boleh terdapat MPN indek 8 - 10 pads contoh air yu;g diperiksp
berturut-turut,
Untuk it yang tidak mendapat pengolahan {untrested water) maka 90
dari contoh air yang diperiksa tetiap tahun, MPN indek bakteri coli haru
kurang dari 10. Dan tidak terdapat MPH indek lebih besar dari 20 pada se
tlap contoh sl yang diperiksa.
Tidak boleh terdapat MPN indek 15 atau lebih pads contoh it yang dipey
rikys derturut-turut, .
Apabila terdapat MPN Indek 20 stau lebih terus menerus sir tersebut
perlu mendapatkan pengolshan, '




Tampiran 9,

Porminible ' Trcergive,
Totst solkdy 800 mgA 1600 mgA.
Colowr G Unlty %0 Unltw
Turbldity b Untiy 25 Unlin
Taste Unobyektlonible
Odor -
lron [Fe) 0,3 mgA 1 mgA
Mingannae [14n) 0.1 mgN 0.5 m
Copper [Qu) 1,0 mgh 1,8 m:
2inc (2} 5.0meA 15 m
Calelum {C) 16 moA 200 R
Magnetium [Mg) 50 mgN’ 150 mgA.
Sultsie {50,) 200 moA 400 mo).
Chloride (C1) 200 mgA 800 mg
pH Rinpe 7.0 ~ 8,6 mgN Lt thqn 8.8
o grantpr than
9.2
Magnesium & sodium Sullate 500 mg 1000 meA,
M enulic mbstances r phenotl 0,00 mgA 0,002 ma/1.
Subrtsnce Maximum altowable
Concintratlon,
Lead {ag PUY 0.1 maA.
Setanlum {as S} . D, mg/i,
Arsenle [ag Ag) 0.2 mgA.
Chromium {as Cr hansvatent) 0,05 mpN,
Cyanide {5y C8) 0,01 mgA,

m.

|
|

INTENNATIONAL STAHNDANRDS FOR DAINKING WATER

Pratinkum ~ Cobalt xats,
Turbidity Unit.

[
UNITED STATE OF PUDLIC H ALTH $ERVICE FOR DNNKIJ\G
WATER & ANDARDS |

Physicel Charsctachiticn, ) ‘
1. Turbidity shatl not excesd 10 p.p.m. {Silicy wale)

7, Color sha'l not axceed 70 pprm (Standard Cobalt scalel).

3. Thets thould ba no vbysciionsdble tests ot odor,

Chemieal Characterlitios :

1. Lead, Po sheli not exceed 0,1 ppm, ]
2. Fluorlde, F, shali not exceed 1,6 prm, |
3. Aremnle, Ag, thall not excesd 0,05 ppm,

4. Selenium, Se, shall not Ixceed 0.06 ppen,

5. Hexavalent Chromium, C Y it not exceed 0.05 ppm.

8, Salt or barium, Bi, Haxavatant Cr, heavy metal, glucorides o¢ oitdr suo-
tances with defecterious physiological effect thall aot be d for
water treatment purposes.

1. . Copper, Cu, should not exceed 3,0 ppm.

8. tron, Fe, and manganess, Mn, topether sthouldnot exceed 0,3 ppm,

9. Magnestum, Mg, should not exceed 125 ppm, -

10.  2inx, Zn, should not e¢xceed 15 ppm, \
11, Cnlorice, Cl, should not exceed 250 ppm, |
12, Suitate, SOy, should not exceed 250 ppm. \
13.  Prenolic campounds should not sxceed 0,001 ppm In terme of phenol,
14,  Total olids thould not excesd BOO ppm Lut miy be permit ted yp to
1,000 ppin. . .
16.  For chemically tres1sd water, tha pH shoutd not be grester Tthan s t
10,8 the normal carbonate (€O, =7 tixalinlty should not dacesd] 120
piwn 1 CaCO,, anel tha total slkatinlty should rot excaed the hardheas:
by more than 35 ppen a8 CaCO,.

Most probable number {M.P.H.) of colilorm bacteris hot eaceeding | per (100
~ miofwater tor all Lamples coliected in sny oae nonth, \




